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Pendahuluan
(Fenomena)

Sumber daya manusia merupakan aset berharga dalam sebuah organisasi yang memiliki kemampuan untuk
memberikan dampak positif dan menjadi dasar untuk menetapkan tujuan bisnis. Sumber daya manusia merupakan
elemen dominan dalam kegiatan perusahaan, karena mereka berperan sebagai perencana, peserta, dan penentu
pencapaian tujuan perusahaan [1]. Hingga saat ini, tantangan yang dihadapi setiap perusahaan adalah menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangka meningkatkan kontribusi setiap karyawan terhadap tujuan
perusahaan [2].

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di era globalisasi saat ini sangat tidak dapat diprediksi, sehingga
setiap perusahaan saling bersaing terlebih untuk bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya dalam hal
peningkatan penjualan, salah staunya dalam sektor makanan. Ada berbagai jenis makanan yang beredar di
pasaran, termasuk mie pedas, yang saat ini sedang mengalami perkembangan yang signifikan [20]. Salah satunya
Mie Gacoan yang mendapat apresiasi yang luar biasa dari kalangan konsumen, disamping itu Mie Gacoan
memiliki kekurangan yang sering dibahas yakni waktu tunggu penyajian pesanan baik dine in dan takeaway, yang
mana berkisar antara 30 menit hingga 50 menit atau lebih, dan fenomena ini terjadi di hampir semua toko Mie
Gacoan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di berbagai bidang Mie Gacoan
Sidoarjo untuk mengetahui kualitas kerja karyawan berdasarkan tiga faktor yang dibahas oleh peneliti, yaitu kerja
sama tim, motivasi dalam bekerja, dan faktor yang berkaitan dengan lingkungan kerja.
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Pendahuluan
(GAP)

Penelitian ini didasarkan pada research-gap penelitian sebelumnya [23] oleh Oktarini dkk. pada tahun 2023
mengenai kerja sama sama tim di PT. Matahari pada sampel jenuh salah satu departemen di lokasi penelitian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kerja sama tim memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Kemudian dalam penelitian [24] Fauziyah dkk. Pada tahun 2020 tentang motivasi kerja, menghasilkan bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selanjutnya penelitian [25] Khandayani dan Daulaya pada tahun 2021 terhadap karyawan PT. Bank Sumut
Medan mengatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Ketiga penelitian menunjukkan bahwa kerja sama tim, motivasi di tempat kerja, dan lingkungan kerja
berdampak positif pada karyawan di sektor ritel dan pelayanan, sedangkan ketiga faktor ini belum diketahui
apakah mempengaruhi karyawan di sektor FnB (Food and Beverage), yang memiliki perbedaan dari dua bidang
sebelumnya, yaitu durasi layanan pemesanan, kemudian kesesuaian makanan yang disajikan dengan pesanan dan
rasa makanan, dari hal-hal tersebut penting untuk menjaga kualitas pekerjaan karyawan agar dapat menjaga citra
perusahaan di kalangan pelanggan.
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Pendahuluan (Literatur Review)
Kerja sama tim – X1
Menurut Tanner dan Detoro, kerja sama tim atau Teamwork adalah bentuk kerja tim dengan keterampilan

saling melengkapi yang bertujuan untuk mencapai visi dan misi yang telah disepakati sebelumnya sehingga
mencapai hasil yang optimal [26]. Menurut Robins dan Timothi, kerja sama tim adalah sekelompok usaha di mana
setiap individu memberikan kontribusi sesuai porsinya, melalui upaya terkoordinasi [27].

Motivasi kerja – X2
menurut Edwin B. Flippo dalam penelitian [34] Motivasi adalah pengaturan karyawan dan organisasi

sedemikian rupa sehingga mereka bekerja secara optimal untuk mencapai tujuan dan keinginan karyawan. Caitner
dkk [35] mengungkapkan motivasi bekerja adalah proses psikologis di mana dorongan atau keinginan muncul
untuk bertindak sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.
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Pendahuluan (Literatur Review)
Lingkungan kerja – X3
Menurut Nitisemito dalam penelitian [43] Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang mengelilingi

karyawan dan dapat memengaruhi cara mereka melakukan tugas mereka. Menurut Schepers dan Van den Bergh
dalam penelitian [44] Mendefinisikan lingkungan kerja dapat menginspirasi karyawan untuk menjadi kreatif dan
membentuk perilaku dan sikap mereka. Menurut Rahmawati dalam penelitian [45] Lingkungan kerja adalah
seluruh infrastruktur kerja yang ada di sekitar karyawan yang melakukan pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi
pekerjaan itu sendiri.

Kinerja karyawan – Y
Menurut Isnyar Budiarti dalam penelitian [53] Pengungkapan kinerja dalam bentuk catatan tentang apa yang

telah dihasilkan dalam fungsi atau kegiatan tertentu selama periode waktu tertentu. Menurut Moheriono dalam
penelitian [54] Ini mendefinisikan kinerja sebagai hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan populasi penelitian adalah karyawan Mie Gacoan tiga

store di Sidoarjo yakni store Teuku Umar, Ponti dan Candi yang berjumlah 158, dengan pengambilan minimum

sampel menggunakan rumus slovin, dengan Teknik simple random sampling. Sehingga didapatkan minimum

sampel yang diperlukan adalah 126 responden.

Data primer penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden yang dilengkapi

dengan skala likert.

Data yang didapatkan akan diolah menggunakan aplikasi SPSS 22 dengan beberapa pengujian validitas

instrument penelitian kemudian uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda
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Metode

Berdasarkan gambar 1, dapat dijelaskan sebagai berikut.
H1 : kerja sama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo
H2 : motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo
H3 : lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo
H4 : kerja sama tim, motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang
Sidoarjo.

Gambar 1. Kerangka konseptual
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Hasil
Analisis Deskriptif
Penelitian ini dilakukan pada karyawan di tiga store Mi Gacoan di Sidoarjo. Variabel yang diangkat dalam penelitian ini meliputi kerja sama
tim, motivasi kerja dan lingkungan kerja, dengan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang terkumpul adalah 193, dimana sesuai dengan persyaratan sampel
minimum dari rumus Slovin, yaitu 126. Dari tabel 2 didaptakan variabel kerja sama tim memiliki standar deviasi 2,719, dengan nilai rata-rata
penyebaran data sebesar 34,05. Kemudian standar deviasi variabel motivasi kerja adalah 2,30, dengan nilai penyebaran data rata-ratanya
25,74. Lalu variabel lingkungan standar deviasi diperoleh sebesar 3,13 dan rata-rata penyebaran data sebesar 38,31. Sementara itu, variabel
kinerja karyawan memiliki nilai standar deviasi 3,60 dengan rata-rata 42,71.
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Hasil
Uji validitas dan reliabilitas
Uji validitas diperlukan untuk mengukur validitas atau reliabilitas pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner. Data penelitian dianggap valid
apabila mengandung rhitung > rtable, nilai r tabel penelitian ini berdasarkan jumlah sampel 193 adalah 0,1188. Hasil uji validitas tertera pada
tabel 3.
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Hasil
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa semua indikator memiliki rhitung > rtabel sehingga instrumen data penelitian dinyatakan

valid.
Kemudian dilakukan uji reliabilitas, pengujian ini dilakukan untuk mengukur konsistensi masing-masing variabel [59] dengan kriteria

Cronbach’s Alpha > rtabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki Cronnach’s Alpha > rtabel, sehingga keempat variabel dinyatakan

reliabel.
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Hasil
Uji asumsi klasik
Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan distribusi data normal atau tidak [59]. Dalam penelitian ini, dilakukan dua jenis uji

normalitas, yaitu dengan grafik dan statistik. Uji normalitas menggunakan grafik ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu grafik histogram dan
grafik p-plot. Hasil grafik histogram uji normalitas dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.



12

Hasil
Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa distribusi data dalam histogram tersebar di sisi kanan dan kiri, sehingga dianggap data

terdistribusi normal. Kemudian tampilan grafik p-plot dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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Hasil
Pada Gambar 3, dapat diketahui bahwa titik-titik berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, dengan demikian data

didistribusikan secara normal. Selanjutnya, hasil statistik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.
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Hasil
Berdasarkan Tabel 5, nilai asymp. Sig (2-Tailed) adalah 0,10, yang mana lebih dari nilai signifikan 0,05, sehingga dinyatakan bahwa

data terdistribusi normal.
Uji multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi tinggi antara variabel X [60] dengan kriteria nilai tolerance > 0,10 dan nilai

VIF < 10,00. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.
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Hasil
Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel kerja sama tim adalah 0,340 > 0,10, nilai VIF adalah 2,937 <

10,00, nilai tolerance motivasi kerja adalah 0,562 > 0,10, nilai VIF adalah 1,778 < 10,00, sedangkan variabel lingkungan kerja memiliki nilai
tolerance adalah 0,311 > 0,10, dan nilai VIF 3,220 < 10,00.

Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas digunakan untuk menentukan perbedaan varians residual antara periode pengamatan [61]. Dalam penelitian ini,

dilakukan dua jenis pengujian, yaitu menggunakan scatterplot dan glejser. Pengujian scatterplot bila terjadi heteroskedastisitas yakni titik-
titik akan membentuk pola tertentu seperti bergelombang, melebar atau menyempit. Sedangkan pada uji glejser bila terjadi heteroskedastisitas
adalah nilai sig < 0,05. Hasil uji scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.
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Hasil
Pada Gambar 4, dapat diketahui bahwa titik-titik distribusi data tidak membentuk pola tertentu, sehingga data bebas dari

heteroskedastisitas. Kemudian dalam pengujian gletser, dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini.
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Hasil
Dari Tabel 7 dapat diketahui nilai sig. variabel kerja sama tim adalah 0,87 > 0,05, diikuti nilai sig variabel motivasi kerja. 0,055 > 0,05,

lalu variabel lingkungan kerja 0,945 > 0,05, sehingga dari hasil tersebut data bebas dari heteroskedastisitas.

Analisis regresi linear berganda
Setelah diketahui variabel bebas dari pengujian asumsi klasik, yang berikutnya adalah analisis regresi linear berganda untuk mengukur

besarnya pengaruh kerja sama tim, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo, yang
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.
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Hasil
Berdasarkan Tabel 8, persamaan regresi antara X1, X2, X3, dan Y dapat ditemukan dengan menggunakan persamaan 2 sebagai berikut.

𝑌 = 3,387 + 0,420𝑋1 + 0,272𝑋2 + 0,471𝑋3 + 𝑒........ (2)

Berdasarkan persamaan 2 di atas, dapat digambarkan sebagai:
• Konstanta adalah 3,387 dengan tanda positif, sehingga nilai konstanta menunjukkan bahwa variabel X diasumsikan 0, maka dalam hal ini

variabel Y adalah 3,387
• Koefisien regresi kerja sama tim sebesar 0,420 adalah positif, menunjukkan hubungan positif antara kerja sama tim (X1) dan kinerja

karyawan (Y). Jika terjadi peningkatan variabel kerja sama tim, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,420
• Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,272 adalah positif, menunjukkan hubungan positif antara motivasi kerja (X2) dan kinerja

karyawan (Y). Jika variabel motivasi kerja meningkat satu unit, kinerja karyawan meningkat sebesar 0,272
• Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,471 adalah positif, menunjukkan adanya hubungan positif antara lingkungan kerja (X3)

dengan kinerja karyawan (Y). Jika ada peningkatan satu unit dalam variabel lingkungan kerja, maka kinerja karyawan meningkat sebesar
0,471

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara semua variabel X pada saat bersamaan terhadap variabel Y[59]. Pada

penelitian ini digunakan tingkatan 5%, sehingga kriteria yang dibutuhkan adalah nilai sig F < 0,05 dan F-hitung > F-tabel. Hasil uji-F
disajikan pada Tabel 9 di bawah ini.
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Hasil

Berdasarkan tabel 9, diketahuiBerdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa nilai df regression dan residual adalah 3 dan 189,
sehingga dalam perhitungan F-tabel didapatkan nilai 2,65. Kemudian didapatkan nilai sig sebesar 0,000, yang mana kurang dari 0,05, dan F-
hitiung > F-tabel yakni 125,817 > 2,65. Dengan demikian, H4 dapat diterima yang mana menjelaskan variabel kerja sama tim, motivasi kerja,
dan lingkungan kerja secara bersamaan mempengaruhi kinerja karyawan Mie gacoan cabang Sidoarjo.

Uji t
Diperlukan uji-t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel X terhadap variabel Y [59], pada penelitian ini diguganak

tingkatan 5% sehingga kriteria yang dibutuhkan adalah nilai sig < 0,05 dan t-hitung > t-tabel. Nilai ttabel pada penelitian ini didapatkan
sebesar 1,97. Hasil uji-t disajikan pada Tabel 10 di bawah ini.
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Hasil

Dari Tabel 10, dapat dilihat bahwa variabel kerja sama tim (X1) memiliki t-hitung 4,403 > t-tabel 1,97 dan sig. 0.000 < 0.05 sehingga
H1 dapat diterima, yang menyatakan bahwa kerja sama tim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan
cabang Sidoarjo. Kemudian variabel motivasi kerja (X2) memiliki t-hitung 3,101 > t-tabel 1.97 dan sig. 0,000 < 0,05 sehingga H2 dapat
diterima, yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo.
Kemudian, variabel lingkungan kerja (X3) memiliki t-hitung 5,436 > t-tabel 1,97 dan sig. 0,000 < 0,05 sehingga H3 dapat diterima, yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo.

Koefisien determinasi
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh perubahan variabel Y yang disebabkan oleh variabel X

[59]. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini.
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Hasil

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0,816, sehingga terdapat korelasi yang tinggi antara variabel kerja sama tim,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja. Kemudian adjusted R square adalah 66,1%, nilai ini menunjukkan bahwa variabel kerja sama tim,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja dapat menjelaskan 66,1% variasi variabel kinerja karyawan dan sisanya 33,9% dipengaruhi oleh variabel
lain, yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.
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Pembahasan
Pengaruh kerja sama tim terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan uji-t, t-hitung kerja sama tim adalah 4,403 > t-tabel 1,97 dan sig. 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis H1 diterima, yaitu

variabel kerja sama tim yang dilakukan oleh karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [29], yang menegaskan bahwa kerja sama tim berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, serta penelitian [30] dan [31] yang menyatakan bahwa kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan uji-t, thitung variabel motivasi kerja adalah 3,101> t-tabel 1,97 dan nilai sig. 0,002 < 0,05, dengan demikian hipotesis H2

diterima, yaitu variabel motivasi kerja yang diberikan kepada karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [38] bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja
karyawan, dilanjutkan dengan penelitian [39] bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan dan penelitian [40] bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan pernyataan bahwa memberikan motivasi kerja yang baik membuat
karyawan memiliki semangat yang lebih besar dan bekerja maksimal [62].
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Pembahasan
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan uji-t, variabel lingkungan kerja memiliki t-hitung 5,436 > t-tabel 1,97 dengan sig. 0,000 < 0,05, sehingga

hipotesis H3 dapat diterima, artinya variabel lingkungan kerja sekitar karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [48] yang
menegaskan bahwa lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja karyawan, dilanjutkan dengan penelitian [49] yang
menegaskan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan dan penelitian [50] bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan sejalan dengan pendapat [63] bahwa semakin nyaman
lingkungan kerja, semakin baik kinerja karyawan.

Pengaruh kerja sama tim, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan uji F, didapatkan F-hitung sebesar 125,817 > F-tabel 2,65 dan Sig. 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis H4 
dapat diterima yang menyatakan bahwa kerja sama tim, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersamaan mempengaruhi 
kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo. Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja karyawan, perlu adanya kerja 
sama tim, memaberikan motivasi kerja dan memperhatikan lingkungan kerja di sekitar karyawan. 
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Simpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 

• Kerja sama tim secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo

• Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo 

• Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mie Gacoan cabang 
Sidoarjo. 

• secara simultan kerja sama tim, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Mie 
Gacoan cabang Sidoarjo.
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